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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

World Health Organization (WHO 2025) Anemia merupakan suatu
kondisi dimana jumlah sel darah merah atau kadar Hb kurang dari normal.
Anemia Umumnya anemia banyak dialami perempuan dan anak-anak.
Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin dalam tubuh tidak cukup untuk
membawa oksigen ke organ dan jaringan. Berdasarkan (WHO 2025) anemia
diperkirakan diderita oleh setengah miliar perempuan berusia 15-49 tahun dan
269 juta anak berusia 6-59 bulan di seluruh dunia. Afrika dan Asia Tenggara
merupakan wilayah yang paling banyak terkena anemia. Sekitar 106 juta
perempuan dan 103 anak-anak di Afrika menderita anemia dan sekitar 244 juta
Perempuan dan 83 juta anak-anak yang menderita anemia di Asia Tenggara.

Anemia merupakan sebuah kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin
(Hb) dalam sel darah merah lebih rendah dari yang seharusnya. Remaja putri
dikatakan anemia apabila Hb < 12 gr/dl (Kemenkes RI 2021). Prevalensi
anemia di Indonesia terbilang masih cukup tinggi. Berdasarkan survei
kesehatan Indonesia (SKI) orang yang berusia 5-14 tahun sebanyak 16,3% atau
5.671 orang mengalami anemia dan kelompok usia 15-24 tahun sebesar 15,5%
atau 5.760 orang mengalami anemia. Jika dilihat dari jenis kelamin perempuan
lebih banyak yang terkena anemia yaitu sebesar 18% atau 16. 539 orang,
sedangkan laki- laki sebesar 14,4% atau 17.071 orang (Kemenkes 2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dalam

(Rain and Siregar 2024), prevalensi anemia di Sumatera Selatan pada Tahun



2019 berjumlah 25.482 orang (14,46%) dengan Kota Palembang berjumlah
2.789 orang (8,4%).

Remaja pada saat pubertas mengalami perubahan fisik, salah satu
tanda pubertas pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi.
Masa remaja memiliki beberapa pemasalahan, masalah kesehatan yang sampai
saat ini masih dialami oleh remaja Indonesia adalah masalah anemia (defisiensi
zat besi) hal ini dikarenakan remaja putri yang telah mengalami menstruasi
kehilangan darah setiap bulannya.

Prevalensi anemia pada remaja masih tinggi. Remaja yang
anemia terbukti memiliki performa belajar serta tingkat kecerdasan yang lebih
rendah dibandingkan dengan remaja yang bukan penderita (Februhartanty dkk.
2019). Dampak jangka Panjang anemia pada remaja jika tidak ditangani
dengan baik maka berisiko terjadinya perdarahan saat persalinan, melahirkan
bayi dengan berat badan rendah, dan juga melahirkan bayi stunting (Fitria dan
Astuti 2023).

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh (Anisa Yulianti dkk. 2024)
salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada remaja yaitu
pengetahuan. Remaja yang pengetahuan tentang anemia kurang baik
berpeluang 8,635 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan dengan
remaja yang pengetahuannya baik. Pengetahuan yang kurang disebabkan
karena remaja putri tidak memahami atau hanya menerima informasi yang
tidak menyeluruh. Pengetahuan seseorang mempengaruhi perilaku seseorang

misalnya perilaku pencegahan anemia pada saat menstruasi.



Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui pemberian edukasi. Edukasi
merupakan  kegiatan atau usaha untuk menyampaikan  pesan
kepada masyarakat, kelompok, atau individu agar mendapatkan pengetahuan
yang lebih baik sehingga memengaruhi sikap dan perilaku. Beberapa faktor
yang memengaruhi proses edukasi yaitu metode, materi atau pesan, pemateri
yang melakukannya, dan alat-alat bantu atau media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan (Rasdianah dkk. 2023).

Edukasi dapat diberikan menggunakan
beberapa media berupa media visual, audio maupun audio visual (Rochmawati
dkk. 2021). Media video animasi dan leaflet sering digunakan untuk
memberikan edukasi. Media video merupakan jenis media audio visual yang
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang karena ~menggunakan
dua panca indra sekaligus yaitu penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan (Febriananda, Pramono, danT 2025) terdapat
peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia sebelum dan
setelah diberikan intervensi menggunakan media video animasi dengan p-
value 0.000 <0,05.

Media Leaflet sebagai media visual berbentuk selembaran kertas yang
berisikan  tulisan dan gambar, memiliki nilai praktis mudah
dibawa kemana saja dan dapat dibaca kapan saja. penggunaan media Leaflet
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan
anemia hal ini diketahui dari hasil uji statistic diperoleh p-value 0.003 <0,05.

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil lebih efektif menggunakan



media video dengan perbandingan nilai pre-post test intervensi menggunakan
media video yaitu 79,1 - 89,6 sedangkan nilai pre-post test intervensi
menggunakan media /eaflet yaitu 76,7 — 83.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Ramdaniati dan Wandi Somantri
2022) yang berjudul “Perbedaan Efektivitas Pendidikan Kesehatan
Antara Media Video Dan Media Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan
Dan Sikap Pencegahan Covid-19 Di Man 1 Pandeglang Tahun 2021~
mengatakan bahwa media leaflet lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dibanding dengan media video. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan skor pengetahuan pre dan post test diberikan penyuluhan.
Nilai rata-rata pengetahuan siswa pre intervensi media video yaitu 7,74 dan
post intervensi menjadi 8,13, sedangkan nilai rata-rata pengetahuan siswa pre
intervensi media leaflet yaitu 7,88 dan post intervensi menjadi 9,03.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
serta beberapa siswi SMP Negeri 20 Palembang, didapatkan bahwa siswi
remaja putri di SMP Negeri 20 Palembang belum pernah terpapar informasi
mengenai anemia dan masih banyak yang belum tahu mengenai anemia.

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Video Animasi dan Leaflet Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap dalam Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri Di SMP

Negeri 20 Palembang”.

B. Perumusan Masalah



Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Apakah ada perbedaan

efektivitas pemberian edukasi menggunakan media video animasi dan /leaflet

terhadap pengetahuan dan sikap mengenai anemia pada remaja putri di SMP

Negeri 20 Palembang tahun 2025?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui efektivitas media video animasi dan /eaflet terhadap tingkat

pengetahuan dan sikap dalam pencegahan anemia pada remaja putri di

SMP Negeri 20 Palembang tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum
dan sesudah pemberian intervensi menggunakan media video animasi.
Diketahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum
dan sesudah pemberian intervensi menggunakan media leaflet.
Diketahui sikap remaja putri tentang anemia sebelum dan sesudah
pemberian intervensi menggunakan media video animasi.

Diketahui sikap remaja putri tentang anemia sebelum dan sesudah
pemberian intervensi menggunakan media /eaflet.

Diketahui efektivitas edukasi tentang anemia menggunakan
media video animasi dan media /eaflet sebelum dan setelah diberikan

intervensi.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Diharapkan berguna untuk mengembangkan dan menambah pengetahuan
tentang penggunaan media video animasi dan media leaflet terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap dalam pencegahan anemia pada remaja putri

serta dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
serta wawasan penulis mengenai efektivitas media video animasi dan
media leaflet terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dalam pencegahan

anemia pada remaja putri di SMP Negeri 20 Palembang Tahun 2025.

. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan sebagai
referensi bagi perpustakaan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya terkait efektivitas edukasi tentang anemia.

Bagi Remaja Putri

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh remaja putri
sebagai media yang efektif digunakan dalam meningkatkan

pengetahuan dan sikap dalam pencegahan anemia.
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